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Intisari
Kaligrafi Arab yang bersumber dari Al-Qur’an selain memiliki bentuk yang artistik juga memiliki makna yang luhur, sebagai suatu karya seni merupakan paduan antara ayat yang dikutip dalam Al-Qur’an dengan bentuk visual yang ditampilkan. Salah satu kandungan ayat Al-Qur’an yaitu Asma’ul Husna yang dijadikan tema dalam penciptaan karya ini. Adapun ayat Al-Qur’an yang dengan jelas menyebutkan Asma’ul Husna terdapat dalam surat Al-‘Araaf ayat 180, surat Isra’ ayat 110, surat Taha ayat 8 dan surat Al-Asyr ayat 24.
Asma’ul Husna adalah nama Allah yang mulia dan baik yang menunjukkan kesempurnaan dan juga sifat-sifat Allah. Sifat ini hendaklah diteladani dalam kehidupan. Hal inilah yang mengugah imajinasi dan perasaan untuk mewujudkan Asma’ul Husna dalam bentuk karya seni. Melalui penciptaan karya ini betapa agung dan mulianya kandungan-kandungan makna yang terdapat dalam Asma’ul Husna tersebut yang telah membuka cakrawala dan wawasan untuk  memahami dan menghayati maknanya.
Proses penciptaan karya menggunakan tiga tahap metode penciptaan seni kriya yaitu eksplorasi, perancangan dan perwujudan, melalui pencarian bentuk-bentuk baru yang kreatif dan inovatif, dengan menggunakan logam kuningan dan teknik pematrian. Dalam perwujudannya dari sembilan puluh sembilan sifat itu hanya diwujudkan menjadi dua buah karya sebagai simbol Asma’ul Husna dalam bentuk kaligrafi Arab tiga dimensi yang lebih menekankan penciptaan seni kriya logam berdasarkan pengolahan ekspresi pribadi tanpa meninggalkan makna atau pesan yang terkandung dalam Asma’ul Husna tersebut.
Kata kunci: Asma’ul Husna, Al-Haq, Kaligrafi Arab,Tiga Dimensi.


I. PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penciptaan
[bookmark: _Hlk74374019]Kaligrafi Arab yang bersumber pada ayat-ayat Al-Qur’an dalam proses transformasinya menjadi suatu karya seni tidak hanya keindahan bentuk visualnya saja yang diungkapkan, tetapi juga makna-makna dalam ayat-ayat Al-Qur’an yang menggambarkan firman Allah sebagai kalam Ilahi, karena ayat-ayat Al-Qur’an merupakan suatu kekuatan dan mukjizat, maka huruf dan kata-kata yang menvisualisasikan ayat-ayat Al-Qur’an juga memerankan suatu mukjizat dan memperlihatkan kekuatan-kekauatannya sendiri dalam suatu karya seni, sehingga akan melahirkan karya seni dengan muatan-muatan makna yang ingin disampaikan. Gaya kaligrafi Persia. Dalam metode tradisional pengajaran kaligrafi Nastaliq (Persian calligraphy styles. In the traditional method of Nastaliq calligraphy teaching). (Sadikoglu and Soroush 2016).

[bookmark: _Hlk74374241]Dalam menciptakan suatu karya seni tidak hanya bentuk keindahan saja yang ditampilkan, tetapi yang lebih penting lagi dalam sebuah karya seni adalah makna, isi atau roh dari karya seni tersebut, berdasarkan pemahaman inilah penulis melakukan pencarian bentuk-bentuk yang artistik dari Asma’ul Husna salah satnya Al-Haq yang wujudkan dalam bentuk karya seni kaligrafi Arab tiga dimensi dengan media Logam. Melihat perkembangan kaligrafi Arab secara garis besar dibagi dua golongan yaitu kaligrafi Arab tulis dan kaligrafi Arab seni. Kaligrafi tulis adalah kaligrafi Arab murni yang penulisannya menganut kaidah-kaidah penulisan yang sudah dibakukan, sedang kaligrafi Arab seni adalah yang diciptakan dalam bentuk karya seni, yang menganut kaidah-kaidah seni rupa modern dimana ekspresi seniman lebih diutamakan. Kaligrafi Arab adalah salah satu komponen bahasa Arab dan dasar dan sarana komu- nication intelektual dan artistik. (Arabic calligraphy is one of the components of the Arabic lan-guageand its basis and means of intellectual and artistic commu- nication). (Hamzah, Khattab, and Bayomi 2019). Bahasa Arab dikenal karena tulisan artistiknya yang ditampilkan dalam kaligrafi Arab. (The Arabic language is known for its artistic writing which is shown in Arabic calligraphy). (Hamed, Elmahdy, and Abdennadher 2017).
	Dalam perancangan karya ini lebih menekankan pada pencarian bentuk-bentuk baru berdasarkan kaidah seni rupa, disamping makna atau pesan yang terkandung dalam Asma’ul Husna (Al-Haq), yang diwujudkan dalam bentuk karya logam tiga dimensional.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat dirumuskan: Bagaimana proses kreatif perancangan karya yang mengangkat salah satu kandungan isi al-Qur’an yaitu Asma ul Husna, salah satunya Al-Haq dalam bentuk kaligrafi Arab tiga dimensi, melalui pencarian-pencarian bentuk baru yang kreatif dan inovatif berdasarkan pengolahan ekspresi pribadi dengan media logam.

C. Tujuan Penciptaan
1. Merealisasikan gagasan sesuai dengan kemampuan dan pengalaman yang diekspresikan dalam wujud karya seni yang bersifat kreatif dan inovatif.
2. Untuk lebih memahami, menghayati, mensiarkan, mensosialisasikan dan mengamalkan makna-makna yang terkandung dalam Al-Qur’an khususnya Asma’ul Husna, salah satunya Al-Haq, lewat karya seni kriya logam tiga dimensi.

D. Metode Penciptaan
Dalam proses pencitaan ini penulis melakukan dengan tahapan-tahapan supaya dalam berkarya ini bisa dilakukan dengan sistematis untuk mencapai hasil yang maksimal, sehingga terwujud karya yang berkualitas. Seperti vang diungkapkan oleh SP. Gustami yaitu dalam konteks metodologis, terdapat tiga tahapan penciptaan seni kriya yaitu eksplorasi, perancangan, dan perwujudan. (SP. Gustami, 2004 : 31). Adapun tahapan-tahapan tersebut diuraikan sebagai berikut:
1. Eksplorasi
Tahap eksplorasi, meliputi aktivitas penjelajahan, menggali sumber ide dengan langkah identifikasi dan perumusan masalah, penelusuran, penggalian pengumpulan data dan referensi, berikut pengolahan dan analisis data untuk mendapatkan simpul penting konsep pemecahan masalah secara teoritis yang hasilnya dipakai sebagai dasar perancangan.
2. Perancangan
Tahap perancangan, yang dibangun berdasarkan perolehan butir penting hasil analisis yang dirumuskan, diteruskan visualisasi gagasan dalam bentuk sketsa alternatif, kemudian ditetapkan pilihan sketsa terbaik sebagai acuan reka bentuk atau dengan gambar teknik yang berguna bagi perwujudan karya nantinya.
3. Perwujudan
Tahap perwujudan, bermula dari pembuatan model sesuai sketsa alternatif atau gambar teknik yang telah disiapkan menjadi model prototipe sampai ditemukan kesempurnaan karya yang dikehendaki. Model itu bisa dibuat dalam ukuran miniatur, bisa pula dalam ukuran sebenarnya. Jika model itu telah dianggap sempurna, maka diteruskan perwujudan karya seni yang sesungguhnya.

                                  II. PEMBAHASAN
A. Hasil Perancangan Karya
     1. Sketsa Alternatif
Untuk mewujudkan gagasan dari hasil eksplorasi atau penjelajahan yang telah dilakukan yaitu diawali dari pembuatan sketsa-sketsa alternatif, ini dimaksudkan untuk mencari kemungkinan pengembangan bentuk berdasarkan kemampuan daya kreativitas pencipta, sehingga diharapkan tercipta bentuk baru yang kreatif dan inovatif.
Sketsa alternatif juga dapat dijadikan arah sekaligus pedoman dalam perwujudan karya sesuai apa yang diharapkan, sehingga kesalahan-kesalahan dapat dihindari. sketsa alternatif yang telah dibuat kemudian dipilih sketsa yang terbaik berdasarkan pertimbangan, baik dari aspek artistik maupun dari teknik pengerjaannya. Setelah sketsa alternatif yang telah dipilih ditetapkan untuk selanjutnya digunakan sebagai pedoman pelaksanaan proses pengerjaan. 
       2.Sketsa Terpilih
Sketsa alternatif yang telah dipilih kemudian dibuat sketsa perspektif untuk diwujudkan menjadi karya, dengan dasar pertimbangan dari segi bentuk/visual karya, dan dari segi makna atau simbol-simbol yang ingin disampaikan. Dari segi visual dengan mempertimbangkan kaidah-kaidah seni rupa seperti komposisi, keseimbangan, center of interest, material, konstruksi atau teknik pembentukan dan penyelesaiannya, sedang dari segi makna disesuaikan dengan pesan-pesan apa yang ingin disampaikan, berdasarkan pertimbangan diatas penulis menetapkan dua buah sketsa yang akan diwujudkan. 
Selanjutnya untuk menentukan ukuran karya yaitu dengan menggunakan skala atau perbandingan untuk mendapatkan komposisi, proporsi dan keseimbangan antara panjang, lebar dan tinggi karya, disamping itu juga dilakukan melalui pertimbangan keindahan bentuk keseluruhan. Penentuan ukuran ini juga dijadikan pijakan dalam pembuatan model/prototip. 
Sket perspektif sebagai berikut:
                                                                         

                                       [image: ]
Gambar 1
Sketsa Perspektif Karya 
                Maha Benar/Al-Haq
B. Perwujudan Karya
1. Model atau Prototip
Sketsa dapat juga dipandang sebagai bentuk yang sifatnya masih semu, karena belum dapat diraba secara nyata, oleh karena itu untuk memperoleh bentuknya yang lebih nyata, sketsa rancangan perlu dijabarkan lebih lanjut dengan cara mengamati dan menentukan bidang elemennya kemudian dipilah-pilah menjadi pola-pola yang sekaligus dapat dipakai sebagai pola untuk menentukan kebutuhan bahan dan ukuran pemotongan pelat logam, pola atau mal dibuat dari kertas karton, kemudian disusun berdasarkan bentuk yang telah direncanakan dengan bantuan lem. Susunan yang utuh dari pola tersebut menghasilkan bentuk karya berupa prototip atau model.                     
Cara pembuatan model ini, terlebih dahulu mempersiapkan bahan kertas karton dan spidol, lem, cutter, gunting sebagai kelengkapan alat yang diperlukan selanjutnya membuat mal atau ukuran diatas kertas dan ditempelkan diatas karton dan diblat atau dipindahkan dengan menggunakan kertas karbon, setelah itu karton dipotong sesuai pola tersebut dengan catatan setiap bagian pola dipotong atau dibuat rangkap dua, yang pertama diwujudkan menjadi model dengan cara menyatukan bagian potongan karton tadi sesuai bentuk yang telah direncanakan, dengan bantuan lem yang berfungsi sebagai bentuk akhir sebelum mencapai bentuk karya sesungguhnya dari logam. Sedangkan pola yang satu lagi sebagai pola untuk pemotongan bahan logam. Dengan dua pola ini, model tetap utuh.
Tentu saja dalam proses pembuatan model ini telah mempertimbangkan dari segala aspek baik bentuk visual keseluruhan maupun dari segi proses pelaksanaan perwujudan karya nantinya untuk mendapatkan efektivitas kerja.                                           

2. Persiapan Bahan
Mencipta karya seni, media mutlak diperlukan untuk diberi peran sesuai dengan ciri dan sifat potensi yang dikandungnya. Dengan demikian penguasaan dan penghayatan bahan atau material sebagai media seni mempunyai hubungan erat dengan gagasan dan tujuan mencipta, sehingga dapat dikatakan, tanpa media tiada karya seni demikian sebaliknya tiada karya seni tanpa media. (Humar shaman, 1993 : 193).
Berkaitan penciptaan karya ini sesuai dengan bidang yang penulis tekuni yaitu kriya logam, jelas bahan yang digunakan adalah logam. Logam dalam bahasa asing disebut metal, adalah segolongan unsur-unsur yang berasal dari hasil galian (tambang) yang mempunyai kemampuan sebagai penghantar panas dan listrik yang baik. Semua logam dapat mencair bila dipanaskan sampai suhu tertentu, tiap-tiap logam mempunyai suhu cair yang berbeda-beda, ada yang 330 o C ada juga yang 3660 o C. (S.Hudi Sunaryo, 1979 : 24).
Salah satu logam paduan yang digunakan sebagai bahan dalam perwujudan karya ini adalah kuningan, kuningan adalah perpaduan logam tembaga dengan logam seng. Yang masing-masing kadarnya antara 60 – 90% tembaga dan antara 10 – 40% seng. Logam paduan ini lebih keras dari sifatnya semula, tergantung dari banyak sedikitnya kandungan sengnya. Semakin banyak kadar sengnya semakin tinggi tingkat kekerasannya. Logam kuningan mempunyai sifat kenyal, sehingga dalam keadaan dingin dapat diubah bentuknya dengan sempurna, baik ditempa, digiling menjadi lembaran pelat tipis atau dijadikan kawat. Sehingga logam kuningan dapat dibentuk sesuai keinginan dan banyak digunakan untuk keperluan mesin-mesin, barang kerajinan dan perhiasan. (AG. Pringgodigdo, 1984 : 607).
Dari penjelasan diatas dapat dijadikan sebagai alasan untuk memilih logam kuningan sebagai bahan dalam penciptaan karya ini, pemilihan ini pun didasari oleh warna logamnya yang kuning sebagai simbol keagungan, juga berdasarkan eksperimen dalam berkarya sebelumnya bahan kuningan lebih cocok dengan patri lunak/patri timah karena kuningan mengandung seng sehingga dalam proses pematriannya relatif lebih mudah dan rapi. Sedangkan ketebalan kuningan yang dipilih dalam perwujudan karya yaitu 0,5 mm dan 0,7 mm.
                             [image: D:\Foto\DSC04494.JPG]
Gambar 2: Bahan Plat kuningan

3. Persiapan Alat dan Teknik
Dalam proses perwujudan suatu karya seni khususnya seni kriya alat dan teknik merupakan dua hal yang saling berhubungan dimana teknik pengerjaan yang sudah dipilih atau ditentukan sekaligus alat yang dipakai adalah alat-alat yang berkaitan dengan pelaksanaan teknik tersebut. Adapun dalam proses perwujudan karya ini akan disampaikan alat dan teknik tersebut sebagai berikut:
a. Alat
1). Gunting mata lurus digunakan untuk menggunting pelat dengan hasil guntingannya bentuk lurus.
2). Gunting mata lengkung (paruh burung) untuk menggunting pelat dengan hasil guntingannya bentuk melengkung, melingkar dan berkelok.
3). Scrol Saw, digunakan untuk memotong bentuk potongan yang rumit yang tidak bisa dijangkau dengan gunting.
4). Solder listrik dengan kekuatan 100W digunakan untuk menyambung dua bagian logam atau lebih sehingga mencapai bentuk yang diinginkan.
5).  Kompor tangan (brender kompor) untuk memanaskan logam.
6).	Alat-alat pengerjaan logam lainnya seperti palu, gerinda, kikir, meteran, penggores/penitik, jangka, siku-siku, boor, tang dan lain-lain
                             [image: D:\Foto\DSC04495.JPG] 
                                                    Gambar 3:  Kikir, Gunting, solder
                                               [image: D:\Foto\DSC04489.JPG]                                                                                     
                                                                        Gambar 4:  Scroll Saw
b. Teknik
Dalam seni kriya dikenal adanya craftsmanship, yakni kemampuan keterampilan tangan, pengalaman teknis dan estetis, dengan penguasaan teknik ini semakin dapat memperluas khasanah berkreasi pada diri kriyawan, juga berpengaruh terhadap tingkat kesempurnaan karya.
Berdasarkan pemahaman penjelasan diatas, dan juga berdasar kemampuan dan penguasaan teknik dalam proses pengerjaan logam selama ini, salah satunya adalah teknik pematrian, yaitu penyambungan dua atau lebih bagian-bagian logam dengan menambahkan cairan logam lain yang suhu cairnya lebih rendah dari logam yang akan dipatri. Teknik patri lunak/timah inilah yang dipakai dalam proses perwujudan karya ini.

4. Tahap Perwujudan Karya
Pada tahap perwujudan karya ini terlebih dahulu adalah persiapan bahan dan alat/perkakas kerja yang dibutuhkan supaya dalam pelaksanaan pekerjaan bisa efektif dan efisien. Telah disampaikan diatas, bahwa dalam perwujudan karya ini menggunakan logam kuningan dengan ketebalan 0,5 dan 0,7. Adapun tahap-tahap yang dilakukan sebagai berikut:
a. Tahap Memotong Pelat
Sebelum pekerjaan pemotongan dilakukan terlebih dahulu yang dilakukan adalah memindahkan pola yang sudah dipersiapkan sesuai dengan model/prototip, dengan cara menempelkan pola tersebut kepermukaan logam kemudian memindahkan bentuk pola tersebut dengan menggunakan spidol transparansi, dengan bantuan pola ini disamping ketepatan bentuk dapat dicapai, juga dapat memanfaatkan bahan semaksimal mungkin, pola yang sudah dipindahkan kepermukaan logam diberi nomor/tanda supaya memudahkan dalam perakitan atau penyambungan.
Setelah pemindahan pola selesai dilakukan baru masuk pada pemotongan pelat dengan mengikuti garis spidol dengan menggunakan gunting mata lurus untuk garis-garis lurus dan gunting lengkung (paruh burung) untuk garis yang melengkung, melingkar dan berkelok, sedang bagian yang rumit tidak bisa dijangkau dengan gunting dipotong dengan menggunakan Scoroll Saw .
                     [image: D:\Foto\DSC04481.JPG]
Gambar 5 : Memotong dengan Scroll

b. Tahap Penyambungan
Yang dimaksud dengan penyambungan disini adalah menyambung bagian-bagian atau elemen karya yang masih terpisah untuk mencapai bentuk sesuai dengan model yang sudah dibuat, adapun teknik penyambungan yang dilakukan dengan teknik patri timah atau patri lunak dipilihnya teknik ini berdasarkan pengalaman praktek selama ini dengan bahan kuningan patri lunak lebih mudah lengket karena kuningan mengandung unsur seng dan juga proses pengerjaan lebih mudah, dengan menggunakan alat-alat yang sederhana, dari segi kekuatan dengan teknik patri lunak ini dirasa cukup karena karya tidak menahan beban yang berat.
                    [image: D:\Foto\DSC04512.JPG]
                             Gambar 6 : Proses Memantri
Proses pematrian dilakukan sebagai berikut: bagian logam yang akan disambung diolesi dengan HCl yang sudah diturunkan kemurniannya dengan menambah seng sari yang sudah dipersiapkan sebelumnya, baut pematri/solder yang sudah panas ditempelkan ke gondorukem, kemudian timah patri diambil dengan baut pematri tersebut dan langsung ditempelkan kepermukaan yang akan dipatri dengan cara digerakan maju atau mundur sampai betul bahan patri meleleh atau mencair menyatu dengan bahan kuningan. Fungsi dari HCl disini untuk membersihkan permukaan logam supaya bahan patri bisa lengket, sedangkan gondorukem sebagai flux atau bahan pelumer supaya bahan patri cepat mencair. Setelah proses pematrian selesai dilakukan pekerjaan selanjutnya dengan proses merapikan, sambungan dengan gerinda atau dikikir maupun dengan dikerok, setelah itu diamplas dengan amplas yang halus dan karya siap difinishing.

5. Finishing
Finishing merupakan tahap akhir dari suatu proses penciptaan karya seni. Adapun finishing pada karya ini dengan menggunakan Sulfida Natrium (SN), dengan proses sebagai berikut: karya yang sudah selesai diamplas tadi dicuci dengan swafel, dan disikat sampai betul-betul bersih dengan sikat kuningan. Setelah bersih kemudian dimasukan kedalam larutan SN yang sudah disiapkan dalam baskom plastik dengan perbandingan 1 gr SN dan 5 liter air, sambil disikat dengan sikat kuningan, diulang-ulang sampai warna yang di kehendaki tercapai, setelah itu angkat dan dicuci dengan air selanjutnya dijemur, proses selanjutnya karya digosok dengan autosal untuk lebih menonjolkan bagian tertentu sehingga warna kuningan logamnya kelihatan, sampai efek-efek warna yang diinginkan tebal tipisnya terwujud.

C. Tinjauan Karya
Dalam mengkaji karya seni bukan cuma melontarkan berbagai ide dan perasaan dalam memaknai karya seni tetapi harus memberikan deskripsi-deskripsi dan pernyataan-pernyataan secara nalar berkait dengan karya seni tersebut, yang perlu kita lakukan adalah menunjukkan karakter apa saja dalam karya seni tersebut yang merangsang munculnya perasaan-perasaan yang kita rasakan ketika kita mengamatinya, misalnya: intensitas warnanya, subject matter nya atau yang lain. (M. Dwi Marianto, 2002 : 13). Berkaitan dengan tinjauan karya tentu saja tidak terlepas dari hal diatas, dan dalam karya ini akan dilakukan tinjauan umum dan tinjauan khusus. Dalam tinjauan umum akan membahas dari proses penciptaan sampai ke wujud karya yang telah diciptakan, sedangkan tinjauan khusus lebih ditekankan pada masing-masing karya, baik dari segi aspek fisik karya maupun segi aspek makna/simbol yang terkandung dalam karya tersebut.
     1. Tinjauan Umum
Bila ditinjau dari segi sumber ide yaitu tentang Asma’ul Husna atau sembilan puluh sembilan nama indah/sifat Allah, tentu saja dalam kesempatan ini tidak seluruhnya diwujudkan dalam karya tetapi hanya diambil Satu  saja berdasarkan bentuk tulisan yang nantinya diolah dan juga dari makna-makna yang terkandung dalam tulisan tersebut yang lebih berhubungan langsung dengan kehidupan manusia. Dalam hal ini telah terwujud dalam karya yang berjudul Al- Haq, makna karya akan dibahas pada tinjauan khusus.
Dipilihnya logam kuningan, didasarkan atas eksperimen dalam berkarya sebelumnya, sehingga dalam proses perwujudan karya tidak ada masalah/kendala yang dihadapi, di samping itu pemilihan logam kuningan ini juga didasarkan atas warnanya yang kuning sebagai simbol keagungan, serta disesuaikan dengan tema yang diangkat. Secara visual, karya ini merupakan pengolahan Asma’ul Husna dalam bentuk kaligrafi Arab tiga dimensional dengan huruf-huruf yang terkesan meruncing keatas sebagai objek utama dari karya, yang menyimbolkan sebagai tujuan akhir dari hidup manusia hanyalah untuk mencapai kemuliaan disisi Allah. Dengan mengenal, menghafal, memahami dan menghayati serta mengamalkan makna-makna yang terkandung dalam Asma’ul Husna tersebut dalam kehidupan sehari-hari tentu saja hal itu bisa dicapai.
Kaitannya dengan bentuk karya yang penulis ciptakan mengacu pada bentuk trimatra atau tiga dimensional memiliki tiga ukuran misalnya dengan ukuran panjang, lebar dan tinggi, bervolume, atau meruang. (Mike Susanto, 2002 : 108-109). dengan pertimbangan bahwa karya yang diciptakan dapat diamati/dinikmati dari berbagai sisi sesuai dengan konsep yang ada pada karya tiga dimensional yang berkaitan dengan ruang dan waktu. Karena untuk menikmati karya tiga dimensional memang membutuhkan ruang dan waktu yang melibatkan indera gerak dan raba. Karya diciptakan dalam bentuk tiga dimensional yang bisa diamati dari segala sisi. Karena karya ini berujud kaligrafi Arab maka dalam membacanya sesuai dengan tata cara membaca tulisan Arab yaitu dimulai dari sebelah kanan, dari sinilah awal dari menikmati karya, karena kanan merupakan simbol kebaikan. Hal inipun sejalan dengan maksud dari karya yaitu ajakan untuk kebaikan. Kalau dilihat dari sisi belakang tinggal kita baca dari kiri sesuai dengan abjad latin dan karya pun ditulis latinnya, supaya orang yang tidak bisa membaca tulisan Arab bisa membaca latinnya, hal ini tidak akan merubah bacaan maupun maknanya.
Dengan penciptaan karya ini diharapkan memberi cahaya pencerahan bagi orang yang melihatnya, paling tidak dimulai dari bentuk visual yang dihadirkan melalui estetika atau keindahan, karena karya ditampilkan dalam bentuk tiga dimensional akan terbuka lebar untuk menikmati keindahan, yang pada akhirnya orang tertarik dan akan berusaha untuk memahami makna-makna yang terkandung dalam karya ini, sehingga perasaannya akan tergugah untuk selalu mengingat Sang Maha Pencipta Allah SWT. Dengan selalu ingat pada Allah tentu saja apapun yang dilakukan sesuai dengan tuntunan dan perintah Allah, kalau hal ini sudah dilakukan niscaya rahmat Allah akan selalu tercurah pada alam semesta ini.
     2. Tinjauan Khusus
Melalui tinjauan atau kajian karya secara khusus ini dimaksudkan sebagai jembatan bagi penikmat untuk memahami karya ini baik wujud visual dari karya maupun wujud non visual atau makna/simbol yang terkandung dalam karya tersebut. Berikut dijelaskan tinjauan karya yang diciptakan sebagai berikut:      
                                     
                                  [image: D:\Foto\DCIM\101MSDCF\DSC04739.JPG]
                                      Gambar 7 :  Foto Karya 
Judul 	   : Maha Benar/Al-Haq
Bahan	   : Kuningan
Ukuran     : 55 x 35 x 22 Cm
Teknik      : Patri
Finishing  : Sulfida Natrium (SN)

         Al-Haqq [image: Al-Haqiu] (Yang Maha Benar), berarti dzat yang Maha Benar, Karya kedua ini dengan sifat Allah Yang Maha Benar maka manusia sebagai hambanya selalu menghiasi diri dengan nilai-nilai kebenaran dalam segala aspek kehidupan yang dilihat dan dirasakan, dicari dan disembah hanyalah kebenaran dari Allah, hanya Allahlah yang maha benar. Rasa kebenaran pada diri manusia terletak pada nurani. Suatu tingkat perasaan yang tidak bisa diukur dan merupakan unsur kedirian manusia yang paling asasi, sedangkan akal adalah alat untuk mencari kebenaran, namun akal pikiran harus menurut suara hati, karena hati tidak pernah bohong.  Karya Al- Haq ini memberi gambaran bahwasanya kita untuk selalu mencari kebenaran  Allah semata agar keselamatan dan pentunjuk Allah selalu menyertai nafas kehidupan ini.

  			  III. PENUTUP
Al-Qur’an yang diwahyukan Allah melalui Rasul-Nya Muhammad SAW sebagai pedoman dan petunjuk bagi umat manusia, yang menuntut mengetahui artinya, memahami maknanya dan mengamalkannya dalam aktivitas kehidupan sehari-hari termasuk pula dalam berolah seni, seni pada umumnya identik dengan keindahan, tidak hanya manusia yang menyenangi keindahan tetapi lebih dari itu keindahan disenangi oleh Allah SWT “Sesungguhnya Allah itu Maha Indah, Dia suka pada keindahan” (Innallaha jamiilun yuhibbul jamaal) HR. Muslim. Keindahan yang disenangi Allah adalah keindahan yang sesuai dan tidak bertentangan dengan sariat Islam yang bersumber pada Al-Qur’an (Kalamullah). Bahasa Arab adalah salah satu bahasa lisan utama yang banyak digunakan saat ini. (Arabic is one of the main spoken languages being widely used nowadays). (Salah et al. 2021) 
 	Kaligrafi Arab selain memiliki bentuk yang artistik juga memiliki makna yang luhur merupakan penggambaran firman-firman Allah. Kaligrafi Arab sebagai suatu karya seni merupakan paduan antara isi ayat yang dikutip dalam Al-Qur’an dengan bentuk visual yang ditampilkan, sehingga menjadi karya seni yang dibalik keindahan visualnya atau makna yang tersurat juga mengandung keindahan non visual atau makna yang tersirat.
Dalam Al-Qur’an terdapat ayat yang menunjukkan kebesaran, keesaan, kekuasaan, keagungan dan sifat-sifat Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyanyang. Salah satu kandungan Al-Qur’an adalah tentang Asma’ul Husna, Asma’ul Husna adalah nama-nama indah Allah yang terbaik yang berjumlah sembilan puluh sembilan yang mana diperintahkan untuk berdoa dan memohon dengan menyebut Asma’ul Husna. Ayat Al-Qur’an yang dengan secara jelas menyebutkan Asma’ul Husna yaitu dalam surat Al-A’raaf ayat 180, surat Isra’ ayat 110, surat Taha’ ayat 8 dan surat Al-Asyr ayat 24.
Karya dengan tema Asma’ul Husna dalam bentuk kaligrafi Arab tiga dimensi dengan bahan logam, telah terujud dua buah karya. Melalui penciptaan ini betapa agung dan muliannya kandungan-kandungan makna yang terdapat dalam Asma’ul Husna tersebut yang telah membuka cakrawala dan wawasan untuk memahami dan menghayati maknanya. Harapannya semoga melalui penciptaan karya ini bisa menjadi jembatan penghubung supaya Asma’ul Husna tersebut lebih dikenal luas oleh masyarakat.
                     [image: ]
		    Foto Karya di Ruang Pameran.
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